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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
dan menulis dengan cara pendekatan Kognitif siswa. Pendekatan kognitif ini
untuk meningkatkan pemahaman, daya ingat, kemandirian, berpikir kritis dan
membangkitkan kreativitas di setiap proses pembelajaran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMPN 2 Samudra. Data dikumpulkan
melalui tes membaca dan wawancara selama beberapa pertemuan. Berdasarkan
hasil observasi di awal adanya temuan siswa Sekolah Menengah Pertama di kelas
VIl yang pada umumnya masih sangat lemah dalam membaca memahami dan
menulis ulang isi bacaannya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang sangat signifikan. Peningkatan membaca pemahaman dan kemampuan
menulis kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri mencapai 88%.
Peningkatan ini dikarenakan hampir rata-rata siswa termotivasi dan sangat kreatif
saat proses belajar berlangsung dengan menggunakan teknik pendekatan
kognitif.

Improving Reading and Writing Skill with Cognitive Approach Techniques
for Junior High School Students

This research aims to improve students' ability to read and write by means of the
student's Cognitive approach. This cognitive approach is to improve
understanding, memory, independence, critical thinking and generate creativity
in every learning process. The method used in this research is Classroom Action
Research (CAR). The subjects of this study were seventh grade students at SMPN
2 Samudra. Data was collected through reading tests and interviews over several
meetings. Based on the initial observation, there was a finding of junior high
school students in grade VII who were generally still very weak in reading
comprehension and rewriting the content of their reading. The results showed a
very significant improvement. The increase in reading comprehension and the
ability to rewrite the content of reading using their own language reached 90%.
This improvement was due to the fact that almost all students were motivated and
very creative during the learning process using the cognitive approach.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca dan menulis adalah salah satu

indikator dalam

pembelajaran bahasa Indonesia. Membaca dan menulis bagi siswa sangatlah
penting untuk mendapatkan dan berbagi informasi melalui sebuah tulisan. Begitu
juga menulis dapat diartikan sebagai alat komunikasi dalam menginformasikan
berita kepada orang lain atau pembaca (Dahlen, Nordstrom-Sanchez, & Graff,
2024). Hal ini menunjukkan bahwasanya membaca sebagai suatu keterampilan
yang paling utama dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu membaca merupakan
suatu proses kompleks yang melibatkan kemampuan fisik dan mental yang
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memberikan makna atau memahami pola tertentu untuk ditafsirkan melalui gambar
tulis. Misalnya, siswa mampu memaknai simbol atau lambang sebagai petunjuk
yang harus diikuti sebagai informasi.

Menulis merupakan ekspresi atau ungkapan dari bahasa lisan ke dalam suatu
bentuk goresan atau coretan. Coretan kecil itu dapat dilakukan pada setiap manusia.
Kepemilikan keterampilan dasar ini diawali dari ketika anak belajar menulis di atas
kertas, pasir atau media lainnya dalam bentuk coretan-coretan sampai anak mampu
menirukan bentuk tulisan yang sesungguhnya (Gustalia & Setiyawati, 2023). Hal
ini dikarenakan keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan
di Indonesia. Ketercapaian tujuan pendidikan bergantung pada pembelajaran yang
dialami oleh siswa sebagai peserta didik (Pautina, 2016).

Sejalan dengan itu, menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang bersifat produktif (Andriani, dkk., 2023). Siswa SMPN 2 Samudra belum
dapat menghasilkan produk tulisan yang baik dari hasil membaca. Hal ini
dikarenakan guru kurang mampu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Data di lapangan menunjukkan bahwa siswa belum dapat menghasilkan sebuah
produk diakhir proses pembelajaran menulis. Kemungkinan juga dikarenakan
adanya perbedaan faktor yang berperan saat proses menulis berlangsung dengan
faktor kognitif yang berhubungan dengan produk akhir tulisan.

Aspek yang turut berpengaruh pada keterampilan menulis adalah membaca.
Membaca adalah proses kompleks yang meliputi aspek fisik, psikologis dan
psikolinguistik dengan tujuan untuk memperoleh makna atau pesan yang ingin
disampaikan penulis melalui media tulisan. Pembaca mengintegrasikan atau
mengaitkan antara informasi, pesan dalam tulisan dengan pengetahuan atau
pengalaman yang telah dimiliki atau skemata pembaca (Sabilla, Lubis, & Nasution,
2023). Pengetahuan dan pengalaman kemampuan dalam membaca dapat
ditingkatkan dengan cara merangsang kognitif anak. Perkembangan kognitif
merupakan suatu hal yang fundamental.

Berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif yang melibatkan kemampuan
untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi informasi yang didapatkan dari hasil
membaca. Guru mengajak dan menuntun siswa untuk memahami sebuah bacaan
sehingga siswa mampu mengulangi isi bacaan dalam tulisan dengan menggunakan
bahasa sendiri. Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan membaca dan menulis
dapat ditingkatkan dengan cara pendekatan kongnitif. Hal ini dikarenakan
perkembangan kognitif melibatkan peningkatan cakrawala anak yang diperoleh
dari lingkungan sekitar serta peningkatan kemampuan memahami simbol di dalam
memanipulasi lingkungan (Hamdani dkk,. 2025).

Pembelajaran membaca dan menulis yang terencana dengan baik sangat
penting dirasakan oleh semua orang, khususnya bagi siswa kelas VII SMPN 2
Samudra. Kemampuan membaca merupakan bakat dasar yang sangat penting, baik
untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk pendidikan. Tujuan membaca adalah
untuk memahami gagasan dan pesan pengarang dan menjadikannya bagian dari
pengetahuan (Sabilla, Lubis, & Nasution, 2023). Sejalan dengan itu, pemahaman,
penalaran, pengetahuan, dan semuanya difasilitasi oleh proses kognitif otak yang
meliputi pikiran. Dengan demikian, perlu adanya peningkatan kemampuan
membaca dan menulis saat pembelajaran dengan menggunakan model atau teknik
tertentu.
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Pendekatan kognitif menekankan pada proses kognitif yang terlibat dalam
penguraian dan pemahaman kata. Aktivitas untuk dapat memahami dan mengingat
lebih lama sebuah bacaan dilakukan dengan cara: 1) menentukan bahan yang dibaca
dalam kaitan yang mudah dipahami, dan 2) dapat mengaitkan topik yang satu
dengan yang lain. Sejalan dengan itu, Gustalia & Setiyawati (2023) menyatakan
bahwa kemampuan kognitif siswa merupakan tujuan utama dari upaya akademik
agar dapat terus ditingkatkan. Selain itu, kemampuan kognitif juga memiliki fungsi
penyimpanan informasi jangka pendek dan jangka panjang. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengingat kembali ingatan yang telah terjadi dan penyimpanannya saat
dibutuhkan (Badinloua, Kormi-Nouri, & Knopf, 2018). Semakin banyak intisari
yang bisa dipahami, semakin banyak pula pengetahuan yang diperoleh.

Pembelajaran dengan menggunakan teknik pendekatan kognitif merupakan
salah satu dari bidang pengembangan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan
dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya (Yanti dkk, 2024).
Setiap anak memiliki masa perkembangan kognitif yang berbeda-beda sesuai
dengan tahapan usianya. Kognitif juga mencakup segala aktivitas mental yang
berhubungan dengan proses berpikir, belajar, memahami, dan memperoleh
pengetahuan. Kemampuan kognitif merupakan penampakan yang dapat diamati
dari aktivitas mental berupa pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri
(Jiang et al., 2024). Dalam hal ini, siswa atau peserta didik akan aktif dalam proses
belajar dan tidak bersikap pasif. Pada pembelajaran dengan teknik pendekatan
kognitif, guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membangun pemahaman yang
mendalam (Munna & Kalam, 2021).

Beberapa penelitian tentang peningkatan kemampuan siswa melalui teknik
pendekatan kognitif telah dilakukan. Penelitian Lemos, Guisande, & Almeida
(2025) menyimpulkan bahwa kemampuan kognitif dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Hasil penelitian Anggryani dkk. (2025) menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif anak di TK Lahila Donggo dapat meningkat melalui metode
role play. Penelitian Sitepu dkk., (2024) membuktikan bahwa perkembangan
kognitif anak mengalami peningkatan melalui kegiatan mind mapping. Penelitian
Gustalia & Setiyawati (2023) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran ipas berbasis kearifan lokal
pada materi perubahan wujud zat. Penelitian Jusslin et al. (2022) menemukan
bahwa model pembelajaran bahasa di sekolah unggul berfokus pada kognitif.
Demikian juga penelitian Mauda & Arsyad (2021) membuktikan bahwa
kemampuan kognitif anak dapat meningkat melalui permainan rancang balok,
khususnya di kelompok B TK Ki Hajar Dewantara X1l Kecamatan Dungigi Kota
Gorontalo.

Penelitian-penelitian tersebut, belum ada yang meneliti kemampuan kognitif
siswa dalam membaca dan menulis. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam membaca dan menulis dengan menggunakan pembelajaran
yang membangkitkan kognitif siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan guru dalam mengembangkan kognitif siswa sehingga tercapainya
indikator pembelajaran di setiap sekolah.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa
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sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan (Machali, 2022). Penelitian tindakan kelas sangat penting dilakukan
oleh guru karena dapat memecahkan masalah pembelajaran (Mauda & Arsyad,
2021). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIl B yang berjumlah 30 orang.
Dalam penentuan kelas ini, peneliti lebih mengutamakan jumlah rerata mahasiswa
yang tergolong lemah dalam membaca dan menulis. Berdasarkan informasi yang
peneliti dapatkan dari wali kelas VI B, keterampilan membaca dan menulis siswa
pada kelas ini masih kurang maksimal.

Penelitian mengambil lokasi di SMPN 2 Samudra Aceh Utara. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 5 Mei s.d. 5 Juni 2025. Ada beberapa alasan penentuan
lokasi penelitian ini: 1) sekolah ini berada di daerah Kab.Aceh Utara, secara umum
memiliki fasilitas dan media pembelajaran yang minim sehingga dengan adanya
penelitian ini akan membangkitkan motivasi guru dan siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, dan 2) kelas V11 B sebagai kelas penelitian karena hampir rerata
siswanya kurang mampu membaca dan menulis. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai
dengan jadwal pelajaran pada materi membaca dan menulis sehingga tidak
mengubah dan menganggu pembelajaran di kelas tersebut. Pembelajaran membaca
dan menulis dengan pendekatan kognitif dilaksanakan dua kali dalam seminggu.

Prosedur penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahapan, vyaitu:
perencanaan, tindakan, dan refleksi. Perencanaan dilakukan oleh guru dan peneliti.
Peneliti akan melakukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan teknik pendekatan
kognitif. Tindakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan
membangkitkan kognitif siswa. Sebelum dilakukan tindakan, dilakukan pretes
terlebih dahulu untuk mengetahui keterampilan siswa dalam membaca dan menulis
(Taufig, Pradana, & Rahmawati, 2024). Pretes yang dilakukan berupa meminta
siswa untuk membaca dan menulis sebuah teks bebas dengan mengajak siswa ke
ruang perpustakaan.

Selanjutnya dilaksanakan tindakan di dalam kelas. Observasi yang dilakukan
meliputi implementasi dalam kegiatan monitoring atau pemanfaatan, meliputi:
observasi kegiatan proses belajar di kelas dan observasi hasil proses belajar.
Refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam
pencapaian tujuan sementara (Wicaksono & Iswan, 2019). Refleksi dilakukan
secara kolaboratif antara peneliti dengan kolaborator. Refleksi digunakan untuk
menentukan tindak lanjut dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
kemudian merumuskan kembali langkah pembelajaran yang kedua sebagai
perbaikan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Observasi kelas dilakukan untuk memperoleh data tentang perilaku, saran,
pendapat, maupun keluhan dari guru peneliti dan siswa selama proses belajar
(Supardi, 2023). Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada siswa untuk
mengetahui suasana dan tanggapan tentang proses belajar yang telah dilaksanakan.
Wawancara juga dilakukan kepada guru kelas VIl B untuk mengetahui minat dan
motivasi anak ketika belajar di kelas. Analisis dokumen digunakan untuk
memperoleh data tentang prestasi belajar siswa serta data hasil pengamatan
observasi.

Kebenaran data dilakukan dengan menggunakan triangulasi teori dan
penilaian teman sejawat (Husnullail dkk., 2024). Hal ini dilakukan pada instrumen
penelitian, baik pedoman observasi, pedoman wawancara, maupun kartu data.
Ketiga instrumen tersebut dikaitkan dan dibandingkan dengan teori terkait indikator
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keterampilan menulis dan membaca bagi siswa Sekolah Menengah Pertama. Selain
itu, kebenaran instrumen juga dilakukan melalui penilaian teman sejawat. Adapun
sejawat yang dimaksud adalah guru yang telah memahami kondisi siswa di kelas
VII B.

Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) umumnya bersifat
deskriptif dan reflektif dengan cara interaktif sepanjang siklus penelitian. Analisis
meliputi teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Rijali, 2018).
Data kuantitatif dari tes atau angket dianalisis secara statistik sederhana untuk
melihat kecenderungan atau peningkatan. Inti dari analisis ini adalah refleksi
mendalam dengan membandingkan data antar-siklus untuk mengevaluasi dampak
tindakan yang diterapkan, mengidentifikasi kekurangan, serta merencanakan
perbaikan pada siklus berikutnya guna meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pretes
Tabel 1 merupakan data yang dikumpulkan dengan mencakup aspek-aspek
utama dalam menilai keterampilan membaca, seperti keterampilan, pemahaman,
dan kecepatan (Alpian & Yatri, 2022). Adapun keterangan skor dan kategori
sebagai berikut.
a) Keterampilan membaca: 4 (Sangat Baik) jika membaca lancar, intonasi tepat,
ekspresif, dan percaya diri, 3 (Baik) jika membaca lancar, intonasi cukup tepat,
namun ekspresi masih terbatas, 2 (Cukup) jika membaca terbata-bata, intonasi
kurang tepat, perlu bimbingan, dan 1 (Perlu Bimbingan) jika sangat terbata-bata,
tidak percaya diri, dan kesulitan mengenali kata;
b) Pemahaman bacaan: 4 (Sangat Baik) jika dapat menjawab 90-100% pertanyaan
dengan benar dan mampu menceritakan kembali isi teks dengan runtut, 3 (Baik)
jika dapat menjawab 75-89% pertanyaan dengan benar dan menceritakan kembali
dengan cukup baik, 2 (Cukup) jika dapat menjawab 60-74% pertanyaan dengan
benar, tetapi kesulitan menceritakan kembali, dan 1 (Perlu Bimbingan) jika hanya
dapat menjawab di bawah 60% pertanyaan dengan benar.
c) Kecepatan membaca (Kata Per Menit - KPM): kategori tinggi jika >200 KPM,
kategori sedang jika 150 - 200 KPM, dan kategori rendah jika <150 KPM.
Adapun data keterampilan siswa dalam menulis kembali isi bacaan seperti
pada Tabel 2.
a) Ketepatan isi berupa kemampuan menangkap ide pokok dan detail penting dari
bacaan: 4 jika semua ide pokok dan detail penting tercakup dengan akurat, 3 jika
sebagian besar ide pokok tercakup, ada 1-2 detail penting yang terlewat, 2 jika
hanya setengah ide pokok yang tercakup, banyak detail penting hilang, dan 1 jika
hanya menulis ulang sedikit informasi, gagal menangkap ide pokok.
b) Keruntutan dan struktur berupa kemampuan menyusun ide secara logis dan
terstruktur (pendahuluan, isi, penutup): 4 jika tulisan sangat runtut, sistematis, dan
mudah diikuti, 3 jika tulisan runtut, tetapi struktur kurang jelas, 2 jika tulisan kurang
runtut, urutan ide membingungkan, dan 1 jika tulisan acak-acakan dan tidak
terorganisir.
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Tabel 1. Hasil Pretes Keterampilan Siswa dalam Membaca

No. Siswa Keterampilan Membaca (1-4) Pemahaman (1-4) Kecepatan (KPM)
1 A 4 4 185
2 B 3 3 165
3 C 4 3 175
4 D 2 2 140
5 E 3 4 155
6 F 2 1 120
7 G 4 4 195
8 H 3 2 160
9 | 4 3 180
0 J 1 1 95
11 K 3 3 170
12 L 2 2 135
13 M 3 4 165
14 N 2 3 150
15 O 4 4 205
16 P 3 2 158
17 Q 2 1 128
18 R 1 1 110
19 S 4 3 188
20 T 3 3 172
21 U 2 2 145
2 V 3 4 162
23 W 2 1 118
24 X 4 4 198
25 Y 3 3 168
26 Z 1 2 105
27  AA 4 3 190
28 BB 2 2 138
29 CC 3 3 174
30 DD 2 1 125

c) Penggunaan bahasa berupa kemampuan menggunakan kosakata sendiri dan
menerapkan Ejaan yang Disempurnakan (EYD) serta tata bahasa yang baik: 4 jika
menggunakan bahasa sendiri dengan sangat baik, ejaan dan tata bahasa hampir
sempurna, 3 jika menggunakan bahasa sendiri, terdapat beberapa kesalahan
ejaan/tata bahasa yang tidak mengganggu makna, 2 jika masih banyak menyalin
kalimat dari teks asli, dan/atau banyak kesalahan ejaan/tata bahasa, dan 1 jika hanya
menyalin teks asli secara utuh atau kesalahan bahasa sangat parah.

d) Kelengkapan unsur berupa kehadiran judul dan simpulan: 4 jika memiliki judul
yang tepat dan simpulan yang mencerminkan inti bacaan, 3 jika memiliki judul dan
simpulan, tetapi salah satunya kurang tepat, 2 jika hanya memiliki salah satu unsur
(judul atau simpulan), dan 1 jika tidak memiliki judul dan simpulan.

e) Kategori berdasarkan nilai rerata: Sangat Terampil (3.50 - 4.00), Terampil (2.50
- 3.49), Cukup Terampil (1.50 - 2.49), dan Perlu Bimbingan (1.00 - 1.49).

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam
mengindentifikasi dan menghubungkan kata-kata menjadi kalimat yang bermakna
melalui pendekatan kognitif. Pendekatan kognitif ini dapat memicu aktivitas proses
berpikir secara analisis, seperti memecah cerita menjadi bagian-bagian kecil atau
menyusun ide-ide untuk menulis.

Observasi Awal (Pra-Siklus)

Berdasarkan hasil pengolahan dan proses data kemampuan membaca dan menulis
siswa pada pra-siklus, melalui observasi di awal yaitu: sebagian besar siswa
kesulitan memahami bacaan dan menulis dengan baik, banyak siswa belum mampu
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menyusun kalimat yang benar atau mengungkapkan pendapat secara jelas,
partisipasi siswa dalam diskusi dan kerjasama kelompok masih rendah, dan data
awal tes literasi menunjukkan rerata skor membaca dan menulis sekitar 60%.

Tabel 2. Hasil Pretes Keterampilan Siswa dalam Menulis Kembali Isi Bacaan

No. Siswa Ketepatan Keruntutan ~ Penggunaan  Kelengkapan Nilai Kategori
Konten (1-4) (1-4) Bahasa (1-4)  Unsur (1-4) Rerata

1 A 4 4 4 4 4 Sangat terampil

2 B 3 3 3 3 3 terampil

3 C 4 3 3 4 35 terampil

4 D 2 2 2 2 2 Cukup terampil

5 E 3 4 3 4 35 Sangat termpil

6 F 1 1 2 1 1,25 Perlu bimbingan

7 G 4 4 4 4 4 Sangat terampil

8 H 2 2 2 2 2 Cukup terampil

9 | 3 3 4 3 3,25 terampil

10 J 1 1 1 1 1 Perlu bimbingan

11 K 3 3 3 3 3 terampil

12 L 2 2 2 1 1,75 Cukup terampil

13 M 4 3 3 3 3,25 terampil

14 N 2 3 2 2 2,25 Cukup terampil

15 O 4 4 4 4 4 Sangat terampil

16 P 2 2 1 2 1,75 Cukup terampil

17 Q 1 2 1 1 1.25 Perlu bimbingan

18 R 1 1 1 1 1 Perlu bimbingan

19 S 4 3 4 3 3,5 Sangat terampil

20 T 3 3 3 2 2,75 Terampil

21 U 2 2 2 2 2 Cukup terampil

22 V 3 4 3 3 3,25 terampil

23 W 1 1 2 1 1,25 Perlu bimbingan

24 X 4 4 3 4 3,75 Sangat terampil

25 Y 3 3 2 3 2,75 terampil

26 Z 2 1 1 1 1,25 Perlu bimbingan

27 AA 4 3 4 3 35 Sangat terampil

28 BB 2 2 2 2 2 Cukup terampil

29 CC 3 3 3 3 3 terampil

30 DD 1 2 1 1 1,25 Perlu bimbingan
Postes

Berikut hasil postes keterampilan membaca dan menulis kembali isi bacaan setelah
menggunakan pendekatan kognitif.

Keterampilan Membaca

88%
86% 83.30%
0,
82% 85.60%
a0, y
1
B Keterampilan Membaca B Pemahaman Kecepatan

Gambar 1. Hasil Postes Keterampilan Membaca
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Keterampilan Menulis Kembali Isi Bacaan

e A
sl o

= Ketepatan isi = Keruntutan

Penggunaan bahasa = Kelengkapan Unsur

Gambar 2. Hasil Postes Keterampilan Membaca

Hasil observasi di awal menunjukkan bahwa pada saat proses belajar, kelas
sangat ribut dan guru tidak bisa mengendalikan situasi. Siswa diarahkan untuk
membuka buku paket pelajaran bahasa Indonesia pada materi membaca dan
menyimak. Pada buku paket halaman 26 materi membaca, terdapat sebuah wacana.
Siswa diharuskan membaca wacana tersebut dalam hati secara bersamaan. Namun,
hampir rerata siswa membaca dengan mengeluarkan suara. Sementara itu, guru juga
membaca dengan posisi berada di meja depan. Setelah siswa selesai membaca, guru
mengajak siswa untuk menulis hasil bacaannya tanpa menutup buku. Hasil yang
didapatkan, hampir rerata tulisan siswa sama persis seperti bacaan yang ada di buku.

Siswa belum memiliki kemampuan intelektual yang cukup kompeten untuk
memproses informasi dari hasil bacaannya melalui simbol-simbol atau lambang
yang dirangkaikan dalam kalimat. Rangkaian kalimat tersebut menjadi sebuah
paragraf. Di setiap paragraf adanya sebuah topik. Jika mampu menemukan topik di
setiap paragraf, siswa akan mudah merangkai sebuah informasi yang dituangkan
dalam tulisan. Hal ini tidak dialami atau tidak didapatkan oleh hampir rerata siswa
SMPN 2 Samudra di kelas VII.

Pelaksanaan Tindakan (siklus I dan I1)
Aktivitas Berbasis Kognitif

Guru mengajak siswa membaca sebuah teks bergambar untuk mendorong
siswa menganalisis teks, menghubungkan informasi dan menyusun ide-ide untuk
menulis cerita atau kalimat. Selanjutnya aktivitas siswa menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang merupakan inti dari kemampuan kognitif dalam menyusun
struktur bahasa. Pada kegiatan ini, peneliti mulai mengaktifkan kognitif siswa untuk
berpikir kritis. Siswa sudah dapat berpikir secara lebih menyeluruh dengan melihat
banyak unsur dalam waktu yang sama. Capaian membaca siswa hampir rerata 85%,
sedangkan menulis capaian keberhasilannya 88%.

Observasi dan Refleksi

Setelah tindakan, siswa menunjukkan minat yang lebih besar untuk membaca
dan menulis. Kemampuan dalam menganalisis teks dan menghubungkan informasi
menjadi lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan siswa mulai aktif berdiskusi dan
bekerja sama dalam kelompok. Terbukti juga hasil tulisan siswa sangat memuaskan
dengan menggunakan bahasa sendiri.

Hasil Akhir (Pasca-Siklus)

Peningkatan keterampilan membaca dan menulis siswa mencapai skor rerata
tes meningkat dengan sangat signifikan menjadi 85% sesuai indikator keberhasilan.
Dengan adanya peningkatan membaca tersebut, siswa semakin percaya diri untuk
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menulis kalimat menjadi lebih baik dan pegucapan saat membaca kalimat menjadi
lebih lancar. Hal ini selaras dengan penelitian Kinanti, Adrias, & Syam (2025) yang
menyimpulkan bahwa keterampilan membaca memengaruhi peningkatan
keterlibatan belajar siswa. Peningkatan keterlibatan belajar siswa menjadi lebih
aktif, mampu bekerja sama, dan lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide.
Berdasarkan data tersebut dapat dipastikan bahwa dengan pendekatan kognitif
siswa mampu mengidentifikasi pola kata, menganalisis serta memproduksikan
kalimat yang lebih kompleks. Dengan demikian, pendekatan dengan teknik kognitif
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa pada umumnya.

Data didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru.
Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi terhadap perubahan perilaku dan
hasil belajar siswa, serta untuk mengidentifikasi kendala dan keberhasilan
penerapan strategi pembejaran kognitif. Hasil wawancara tersebut yaitu: 1) siswa
lebih mampu menjelaskan konsep dan menghubungkan materi pelajaran karena
adanya stimulasi kognitif yang memicu daya ingat dan pemrosesan informasi; 2)
siswa lebih lebih aktif bertanya, berpendapat, dan berdiskusi dalam kelas, dan
menunjukkan pergeseran dari pembelajaran pasif ke model yang lebih interaktif dan
berpikir kritis; 3) siswa lebih mandiri dalam menghadapi kesulitan belajar dan
mampu mencari solusi melalui strategi yang diajarkan sesuai dengan tujuan
pendekatan kognitif; dan 4) perubahan positif pada motivasi dan minat siswa yang
terlihat dari antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dan keterlibatan aktif dalam
kegiatan kelompok.

Data keterampilan membaca sebelum perlakuan pada siswa kelas VII B di
SMPN 2 Samudra menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, yakni 64% telah
memiliki fondasi literasi yang memadai. Namun, data ini juga mengungkap adanya
polaritas yang signifikan, hampir setengah dari populasi kelas (43%) hanya berada
pada level "Cukup" dan "Perlu Bimbingan". Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun secara umum keterampilan membaca dapat dikatakan positif, masih
terdapat segmen siswa yang memerlukan perhatian khusus. Temuan ini selaras
dengan penelitian PISA 2018 yang melaporkan bahwa meskipun rerata kemampuan
membaca siswa Indonesia mengalami peningkatan, proporsi siswa Yyang
pencapaiannya berada di bawah level kemahiran minimum masih cukup tinggi. Hal
ini ditegaskan oleh hasil penelitian Rohyana, Fathoni, & Legowo (2025) yang
menyimpulkan bahwa tantangan utama dalam literasi di Indonesia bukan hanya
pada rerata nasional, tetapi pada kesenjangan kualitas yang lebar di dalam kelas.

Merujuk pada teori perkembangan literasi Chall, siswa kelas VI seharusnya
berada pada tahap "Membaca untuk Memperoleh Pengetahuan Baru", yakni
membaca digunakan sebagai alat untuk menguasai informasi dan perspektif baru.
Fakta bahwa 13% siswa masih terkategori "Perlu Bimbingan™. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kemungkinan besar masih tertahan pada tahap sebelumnya, yaitu
tahap "Membaca Lancar". Tahap ini seharusnya dikuasai di usia akhir Sekolah
Dasar. Kesenjangan perkembangan ini didukung oleh penelitian dari Sukartini,
Atmadja, & Handayani (2025) yang menemukan bahwa transisi dari SD ke SMP
sering menjadi titik kritis siswa. Jika fondasi membacanya lemah, siswa menjadi
semakin tertinggal karena tuntutan untuk membaca teks yang lebih kompleks dan
mandiri meningkat drastis.

Oleh karena itu, data ini tidak hanya menggambarkan kondisi statis, tetapi
juga berfungsi sebagai peringatan dini. Pencapaian 64% siswa yang berada di level
baik merupakan aset yang dapat dimanfaatkan melalui strategi pembelajaran
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berbasis diferensiasi dan pembelajaran kooperatif. Guru dapat mengelompokkan
siswa dengan kemampuan beragam untuk saling tutor sebaya. Guru secara paralel
memberikan intervensi yang intensif dan terstruktur bagi kelompok 13% yang
memerlukan bimbingan. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi Kementerian
Pendidikan untuk menerapkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang tidak
hanya bersifat umum, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Hal
ini guna memastikan tidak ada satu pun siswa yang tertinggal dalam menguasai
kompetensi dasar membaca ini.

Data pemahaman bacaan siswa kelas VIl B menunjukkan bahwa hanya 20%
siswa yang mampu mencapai tingkat "Sangat Baik", sementara mayoritas, yakni
40%, berada pada tingkat "Baik". Meskipun secara agregat 60% siswa telah
memiliki pemahaman yang memadai, data ini mengungkap sebuah tantangan yang
lebih dalam: sebanyak 40% siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam
memahami teks secara komprehensif. Lebih dari 50% peserta didik berada di bawah
level kemahiran minimum. Hal ini mengonfirmasi bahwa kesenjangan dalam
pemahaman bacaan bukan hanya masalah lokal di kelas VIl B, melainkan sebuah
fenomena sistemik yang memerlukan perhatian serius.

Rendahnya tingkat pemahaman bacaan pada segmen siswa yang signifikan
ini dapat dikaitkan dengan penelitian Harianto (2020) yang menemukan bahwa
proses pembelajaran membaca di banyak sekolah masih terfokus pada aspek
mekanis atau dekoding (membaca lancar), sementara aspek pemahaman sering
terabaikan. Banyak siswa mampu membaca kata demi kata dengan lancar, tetapi
gagal menangkap makna keseluruhan teks, membuat inferensi, atau mengevaluasi
informasi. Hal ini tercermin dalam data bahwa kemampuan teknis membaca
mungkin sudah "Baik", tetapi pemahaman terhadap isi bacaan ternyata lebih
rendah. Hal ini menunjukkan adanya jurang antara keterampilan membaca dasar
dan membaca untuk belajar.

Oleh karena itu, data ini mengisyaratkan perlunya pergeseran strategi
pembelajaran dari sekadar mengajarkan siswa bagaimana membaca menuju pada
melatih untuk memahami. Implementasi strategi membaca yang lebih mendalam,
seperti strategi bertanya, membuat simpulan tersirat, dan meringkas. Penelitian
Elston, Tiba, & Condy (2022) membuktikan bahwa pengajaran strategi pemahaman
secara eksplisit dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyerap informasi dari teks. Tanpa intervensi yang terstruktur untuk membangun
keterampilan berpikir tingkat tinggi ini, siswa-siswa yang berada pada kategori
"Cukup" dan "Perlu Bimbingan" berisiko tinggi untuk mengalami kesulitan belajar
di hampir semua mata pelajaran. Tentu saja hal ini akan memengaruhi prestasi
akademik mereka secara keseluruhan.

Data kecepatan membaca siswa kelas VII B menunjukkan bahwa mayoritas
siswa, yaitu 70%, telah mencapai kecepatan membaca dalam kategori sedang (150-
200 KPM). Pencapaian ini mencerminkan fondasi kemampuan dekoding atau
pengenalan kata yang cukup baik pada sebagian besar siswa. Namun, data ini juga
mengungkap bahwa hanya 3% siswa (1 orang) yang mampu membaca dengan
kecepatan tinggi (>200 KPM). Hampir sepertiga dari kelas (27%) masih tergolong
dalam kategori kecepatan rendah. Temuan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marlina, Aprinawati, & Anggraini (2023) yang menyatakan bahwa
kecepatan membaca ideal untuk siswa SMP berada pada kisaran 150-250 KPM.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar siswa kelas
VIl B sudah berada di jalur yang tepat, upaya untuk mendorong lebih banyak siswa
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dari kategori sedang ke tinggi, serta menuntaskan masalah kecepatan rendah, masih
diperlukan.

Keberadaan 27% siswa dengan kecepatan membaca rendah perlu menjadi
perhatian serius. Hal ini berpotensi menjadi penghambat utama dalam proses
belajar siswa. Penelitian Kargin dkk. (2024) menyimpulkan bahwa seorang
pembaca memerlukan kecepatan dan ketepatan yang otomatis dalam mengenali
kata-kata agar kapasitas kognitifnya dapat dialokasikan sepenuhnya untuk
memproses makna. Siswa dengan kecepatan membaca rendah kemungkinan besar
masih menghabiskan terlalu banyak energi mental untuk proses mendekode kata
per kata sehingga sangat sedikit sumber daya kognitif yang tersisa untuk
pemahaman. Oleh karena itu, siswa-siswa dalam kategori ini tidak hanya membaca
lebih lambat, tetapi juga sangat berisiko untuk mengalami kesulitan dalam
menangkap isi teks pelajaran.

Berdasarkan analisis tersebut, intervensi yang tepat untuk meningkatkan
kecepatan membaca sangat diperlukan, khususnya bagi kelompok 27% yang
berkategori rendah. Strategi seperti membaca berulang pada teks yang sama dan
membaca nyaring berulang dengan bimbingan telah terbukti efektif dalam berbagai
penelitian. Peningkatan kecepatan ini bukan bertujuan untuk mengejar ketukan
semata, melainkan untuk menciptakan efisiensi kognitif sehingga membaca dapat
menjadi jembatan untuk memahami dan belajar. Hal ini selaras dengan penelitian
Altamimi & Ogdol (2023) yang berfokus pada peningkatan kecepatan membaca
bagi siswa yang lambat merupakan langkah strategis untuk menyempurnakan
fondasi literasi dan mendukung kesuksesan akademik di semua mata pelajaran.

Data distribusi keterampilan menuliskan kembali isi bacaan pada siswa kelas
V11 B menunjukkan pola yang terbagi relatif merata, dengan 57% siswa berada pada
kategori terampil dan sangat terampil, sementara 44% lainnya berada pada kategori
cukup terampil dan perlu bimbingan. Pola distribusi semacam ini mengonfirmasi
penelitian Maneepakhathorn (2023) mengenai pembelajaran menulis di tingkat
SMP yang menunjukkan bahwa hampir setengah dari populasi siswa mengalami
kesulitan dalam mengonstruksi kembali teks bacaan dengan bahasa sendiri. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun lebih dari separuh siswa telah menguasai
kompetensi dasar menulis ringkasan, masih terdapat segmen signifikan yang
memerlukan pendekatan pembelajaran berbeda.

Kesenjangan keterampilan selaras dengan penelitian Situmorang (2018) yang
menjelaskan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahaya yang paling
kompleks dan tertinggi pencapaiannya dibandingkan tiga keterampilan berbahasa
lainnya. Faktanya, 17% siswa yang masuk kategori perlu bimbingan mencerminkan
karakteristik pembelajar yang masih terjebak pada fase menyalin dan belum mampu
melakukan transformasi ide. Penelitian Kadmiry (2021) dalam meta-analisisnya
tentang strategi menulis efektif menegaskan bahwa kesulitan semacam ini umum
terjadi ketika pembelajaran menulis lebih menekankan pada produk akhir daripada
proses pembangunannya.

Distribusi data seharusnya menjadi dasar penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, khususnya bagi 44% siswa yang berada pada kategori bawah.
Sebagaimana direkomendasikan oleh Ertugruloglu, Mearns, & Admiraal (2023),
kelas dengan karakteristik semacam ini memerlukan scaffolding yang berbeda-
beda. Mulai dari penyediaan kerangka tulisan yang terstruktur untuk kelompok
perlu bimbingan hingga pelatihan menulis kreatif untuk kelompok terampil.
Intervensi melalui strategi menulis terbimbing seperti Guided Writing dan
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penggunaan graphic organizer telah terbukti efektif dalam penelitian Sari (2020)
untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa pada berbagai level kemampuan.
Pembelajaran membaca dan menulis di sekolah SMPN 2 Samudra belum berjalan
dengan optimal. Hal ini dibuktikan masih ada siswa yang belum mampu memahami
isi bacaan dan menulis kembali dengan kalimat-kalimat baru. Kalimat baru yang
dimaksud yaitu merangkai cerita baru setelah membaca sebuah teks. Hal ini juga
dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif bertanya.

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa SMPN 2 Samudra pada
kelas V11 B dengan teknik pendekatan kognitif. Teknik pendekatan kognitif ini akan
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca dan menulis dengan
cara diskusi, kerja kelompok, dan penugasan. Langkah-langkah penelitian
dilakukan secara konsisten selama dua kali pertemuan dalam satu minggu.
Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kognitif siswa di awal proses
pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan sesuatu yang konkret dan dekat dengan
kehidupan, pengetahuan, dan pengalaman peserta didik sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik (Gustalia & Setiyawati 2023).
Pembelajaran dengan cara diskusi berlangsung secara optimal. Siswa saling
bertanya dan mengeluarkan ide dan saling menghargai perspektif yang berbeda.
Dengan cara seperti ini, siswa sudah mampu berpikir kritis dan analitis. Posisi guru
pada diskusi ini hanya sebagai moderator sehingga terjadilah peningkatan hasil
belajar yang diharapkan berdasarkan tujuan penelitian.

Selanjutnya pembelajaran dengan cara kerja kelompok ini mencakup
peningkatan pemahaman materi membaca dan menulis. Pemahaman materi yang
dimaksud di sini, yaitu siswa memahami isi bacaan dan mampu merangkai kalimat
baru setelah membaca. Siswa sangat aktif, saling bertukar ide, berkolaborasi dan
bersama-sama menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab. Peningkatan
pemahaman yang didapatkan oleh siswa dalam kerja kelompok ini mencapai hasil
belajar yang lebih baik. Hal ini karena siswa saling membantu, bertukar ide, dan
bekerja sama untuk menguasai konsep pelajaran secara mendalam.

Penerapan pendekatan kognitif dalam pembelajaran memiliki dasar
argumentasi yang kuat untuk meningkatkan keterampilan membaca dan
menuliskan kembali isi bacaan. Pendekatan kognitif yang berfokus pada proses
mental dalam belajar. Pendekatan ini menawarkan solusi fundamental karena tidak
hanya menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi pada bagaimana siswa memproses,
mengorganisasi, menyimpan, dan mengambil informasi. Hal ini selaras dengan
penelitian Zhang (2022) yang menyimpulkan bahwa perkembangan kognitif
menekankan bahwa pembelajaran efektif harus sesuai dengan tahap perkembangan
operasional formal siswa SMP. Siswa mulai mampu berpikir abstrak dan hipotetis.
Kemampuan yang exactly diperlukan untuk memahami makna tersirat dalam
bacaan dan menuangkannya kembali dalam bentuk tulisan yang terstruktur.

Efektivitas pendekatan kognitif secara empiris didukung oleh penelitian
Razkane et al. (2023) yang mengungkap bahwa pembaca terampil secara tidak sadar
menggunakan berbagai strategi kognitif selama membaca. Strategi yang dimaksud
meliputi: membuat prediksi, menghubungkan teks dengan pengetahuan
sebelumnya, membuat inferensi, dan memonitor pemahaman sendiri. Siswa-siswa
di kategori "Perlu Bimbingan™ dari data kelas VII B dapat dipastikan belum
menguasai strategi-strategi ini. Melalui pendekatan kognitif, strategi-strategi yang
sebelumnya implisit diajarkan secara eksplisit, misalnya teknik DRTA (Directed
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Reading Thinking Activity). Teknik DRTA melatih siswa untuk membuat prediksi
sebelum dan selama membaca atau Scaffolded Summary Writing yang
membimbing siswa untuk mengidentifikasi ide pokok dan detail pendukung secara
sistematis.

Penelitian de Jong et al., (2024) menyimpulkan bahwa pengajaran langsung
terhadap strategi pemahaman membaca merupakan bagian inti dari pendekatan
kognitif. Secara signifikan, pendekatan kognitif meningkatkan prestasi membaca
siswa di semua tingkatan. Dalam konteks menulis, penerapan proses kognitif yang
memandang menulis sebagai proses perencanaan, drafting, dan revisi, telah terbukti
membantu siswa mengorganisasi pikiran. Dengan demikian, pendekatan kognitif
tidak hanya menjembatani kesenjangan antara membaca dan menulis, tetapi juga
memberdayakan siswa dengan mental

Keadaan ini dapat digunakan untuk memahami teks yang kompleks dan
menghasilkan tulisan bermakna. Alhasil, lebih banyak siswa di kelas VII B yang
naik dari kategori "Cukup™ dan "Perlu Bimbingan™ menuju kategori "Terampil” dan
"Sangat Terampil”. Data yang menunjukkan keterampilan membaca secara
keseluruhan sebesar 87%, dengan rincian pemahaman 83.30% dan kecepatan
85.60%, mengindikasikan keberhasilan sangat baik. Capaian tinggi pada kedua
komponen ini membuktikan bahwa peningkatan kecepatan baca tidak
mengorbankan kedalaman pemahaman. Data dari kelas VII B ini membuktikan
bahwa kedua komponen tersebut dapat dikembangkan secara seimbang dan saling
memperkuat. Hal ini selaras dengan penelitian Siino, Tinnirello, & Cascia (2024)
yang menyimpulkan bahwa kecepatan yang baik mendukung efisiensi pemrosesan
teks. Strategi pemahaman yang solid memastikan makna teks dapat ditangkap
dengan baik.

Tingginya tingkat pemahaman (83.30%) secara kuat mengonfirmasi temuan-
temuan penelitian sebelumnya mengenai keampuhan pendekatan kognitif. Angka
ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya sekadar membaca, tetapi secara aktif
menerapkan strategi seperti membuat prediksi, inferensi, dan ringkasan selama
proses membaca berlangsung. Temuan ini konsisten dengan simpulan Yaghmour
& Obaidat (2022) yang menegaskan bahwa pengajaran langsung strategi
pemahaman adalah salah satu metode paling efektif untuk meningkatkan prestasi
membaca siswa. Lebih jauh, keberhasilan ini juga merefleksikan perkembangan
keterampilan metakognitif siswa, yaitu kemampuan untuk memantau dan
mengevaluasi pemahaman sendiri selama membaca. Data ini bukan hanya indikator
keberhasilan, tetapi juga pijakan untuk tindak lanjut. Keterampilan menyeluruh
(87%) lebih tinggi daripada masing-masing komponennya mengisyaratkan adanya
efek sinergis dari penerapan berbagai strategi. Hal ini memperkuat temuan dari
penelitian Mulyaningsih & Itaristanti (2018) yang menyoroti pentingnya
pengajaran yang terintegrasi dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Teknik pendekatan kognitif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
pembelajaran membaca dan menulis. Hal ini dikarenakan pendekatan kognitif dapat
memotivasi siswa dalam pembelajaran dengan membangitkan otak jaringan anak.
Pendekatan kognitif berfokus pada proses mental yang menawarkan solusi
fundamental. Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi
pada kemampuan memproses, mengorganisasi, menyimpan, dan mengambil
informasi. Selain itu, pendekatan kognitif menjadikan guru lebih adaptif, mampu
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merancang strategi pembelajaran yang efektif, dan melakukan refleksi
berkelanjutan untuk mengatasi masalah siswa. Rekomendasi penelitian ke depan
adalah melakukan identifikasi terhadap siswa yang belum optimal untuk diberikan
pendampingan yang lebih personal. Pendekatan kognitif diterapkan pada jenis teks
yang lebih kompleks, seperti teks argumentatif dan analitis, untuk memastikan
generalisasi dan kedalaman keterampilan yang lebih baik.
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